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Penulisan  karya  ilmiah  merupakan  kegiatan  yang  sangat  penting  
bagi seorang Guru yang profesional. Kegiatan ini tidak saja perlu 
dilakukan dalam rangka memperoleh angka kredit untuk kenaikan 
jabatan atau untuk keperluan sertifikasi melalui portofolio, tetapi 
terlebih lagi perlu dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas 
pengelolaan kelas, kualitas layanan kepada anak didik, dan juga 
peningkatan profesionalisme Guru itu sendiri. Oleh sebab tujuan 
diadakannya pengabdian ini untuk  melakukan pembinaan penulisan 
karya tulis ilmiah di MA Nurul Islam. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
ini dilakukan selama 1 bulan dengan 15 peserta dari guru IPA. Guru 
diberikan pengertian berupa materi penulisan karya ilmiah yang benar 
dan baik berdasarkan jurnal yang dituju. Pada pertemuan ke 2 dan ke 3 
masuk pada tahap persentasi artikel yang dibuat olah guru, sedangkan 
guru yang lain akan berdiskusi sedangkan  tim pengabdian  sebagai  
fasilitator. Pada pertemuan ke 4 dilakukan evaluasi kegiatan dan 
pengumpulan artikel yang nantinya akan dipublikasikan. Dari  hasil 
evaluasi kegiatan, maka dapat disimpulkan  bahwa terdapat 
peningkatkan pengetahuan guru tentang seluk beluk penulisan karya 
ilmiah dan artikel ilmiah; meningkatkan kemampuan menulis artikel 
ilmiah di kalangan guru MA Nurul Islam Sekarbela. Ketercapaian itu 
terlihat dari hasil artikel guru yang telah di paparkan melalui presentasi 
hasil penyusunan artikel  mereka menunjukkan bahwa hasilnya 
sudah sangat  bagus  dan  sesuai dengan harapan. 
Kata Kunci: Profesionalisme, Guru, Karya Ilmiah. 
Sitasi: Primawati, S. N., Jannah, K., Armiani, S., Muliadi, A., Ahmadi. (2019). Pembinaan penyusunan 
karya ilmiah sebagai upaya meningkatkan profesionalisme guru ipa di ma nurul islam sekarbela. jurnal 
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PENDAHULUAN 
Upaya pemerintah dalam meningkatkan kwalitas pendidikan adalah dengan membuat 
kegiatan besar secara nasional seperti sertifikasi Guru. Sertifikasi Guru bertujuan untuk  (1). 
Menentukan kelayakan Guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional; (2). Meningkatkan proses dan mutu hasil 
pendidikan; (3).  Meningkatkan martabat Guru dan (4).  Meningkatkan profesionalitas Guru. 
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Salah  satu  upaya untuk meningkatkan profesionalitas Guru yakni menguasai substansi 
keilmuan yang terkait dengan bidang studi; menguasai langkah-langkah penelitian dan 
kajian  krits untuk menambah wawasan dan memperdalam  pengetahuan  atau materi 
bidang studi. 
Setiap Guru diwajibkan untuk menguasai dan melaksanakan langkah-langkah 
penelitian tindakan kelas untuk memahami kebutuhan siswa akan metode ataupun model 
pembelajaran yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kemampuan siswa. Namun tidak 
semua Guru mampu dan dapat melakukan penelitian tersebut. Dengan berbagai alas an, 
seperti Guru yang tidak mengetahui dan paham akan langkah-langkah dalam melakukan 
penelitian tindakan kelas. Tidak beragamnya metode ataupun model yang digunakan Guru 
dalam proses pembelajaran selama ini disebabkan kurang informasi dan keinginan yang 
rendah untuk melihat hal-hal baru dalam dunia pendidikan terkait teknik dan model 
pembelajaran. 
Oleh sebab itu pemerintah mewajibkan Guru untuk mencari teknik dan model 
pembelajaran terbaru, kemudian di aplikasikan dalam penelitian tindakan  kelas. Proses ini 
dapat berjalan selama satu semester ataupun lebih dengan mengacu pada tingkat 
keberhasilan siswa. Setelah di peroleh data terbaik Guru diwajibkan untuk menuliskan hasil 
penelitiannya dalam bentuk karya tulis ilmiah untuk dipublikasikan dalam jurnal pendidikan 
agar dapat dilihat secara nasional oleh Guru ataupun tenaga pendidik lainnya. 
Tulisan ilmiah berisi hasil penelitian, hasil pengkajian, hasil pemikiran, dan karya 
Guru lainnya, sangat potensial sebagai wahana komunikasi dan diseminasi karya dan ide 
kepada Guru atau orang lain. Guru yang profesional tidak hanya melakukan fungsi terkait 
dengan kompetensi pedagogis (khususnya merencana, melakukan, menilai dan 
mengadministrasi pembelajaran), tetapi juga fungsi yang terkait dengan kompetensi 
kepribadian, sosial, serta keprofesionalan, yang antara lain ditandai dengan peningkatan diri 
melalui menulis karya ilmiah. Oleh karena itu setiap Guru sudah semestinya mau, mampu, 
dan biasa melakukan kegiatan penulisan karya ilmiah. 
Penulisan  karya  ilmiah  merupakan  kegiatan  yang  sangat  penting  bagi seorang 
Guru yang profesional. Kegiatan ini tidak saja perlu dilakukan dalam rangka 
memperoleh angka kredit untuk kenaikan jabatan atau untuk keperluan sertifikasi melalui 
portofolio, tetapi terlebih lagi perlu dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas 
pengelolaan kelas, kualitas layanan kepada anak didik, dan juga peningkatan 
profesionalisme Guru itu sendiri. 
 
Permasalahan Mitra  
Setelah berdiskusi dan melakukan observasi langsung dengan Guru IPA Di MA Nurul 
Islam Sekarbela dapat diambil kesimpulan bahwa Guru yang telah mendapatkan sertifikasi 
dari Kementrian Agama sangat rendah. Selain itu Guru yang mengajukan jabatan fungsional 
sangatlah sedikit. Hal ini disebabkan oleh kendala kewajiban  publikasi artikel di jurnal 
nasional. Guru IPA di MA Nurul Islam belum banyak atau hanya beberapa yang  mampu, 
dan biasa melakukan kegiatan penulisan karya ilmiah. Ini   ditandai   dari   kemampuan   
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mereka   mencapai golongan  IV dan kemunculan  beberapa  tulisan  pada  majalah  atau  
terbitan lainnya. Sebagian terbesar Guru masih merasa berat dan sulit untuk menulis. 
Beberapa hasil pengamatan dan  wawancara kepada para Guru, banyak memberikan  
kejelasan mengapa Guru belum mampu, mau, dan biasa menulis ilmiah. Dua aspek atau 
faktor dari sekian faktor yang muncul dari pengamatan dan wawancara  ini  adalah  motivasi  
dan  substansi.  Aspek  motivasi,  terkait dengan belum munculnya minat, semangat, dan 
keinginan kuat dari para Guru  untuk memulai menulis karya ilmiah. Beberapa  alasan  
penyebab  rendahnya  motivasi menulis karya ilmiah ini adalah ketakutan dan atau 
kecemasan menulis terkait dengan prosedur dan kriteria tulisan yang dapat diterima 
dan dihargai sebagai karya   ilmiah. Namun dengan kewajiban dalam  mengajukan  jabatan  
akademik harus menunjukkan publikasi ilmiah dalam jurnal pendidikan  maka Guru IPA di 
MA Nurul Islam mengharapkan diadakannya pelatihan sekaligus pendampingan pembuatan 
karya tulis ilmiah dalam upaya menuju profesionalisme Guru. 
 
Target Luaran 
Setelah dilakukan  pengabdian  ini diharapkan Guru akan  memperoleh pengalaman 
pribadi dalam  menulis karya ilmiah. Dengan pengalaman menulis Guru dapat mengetahui 
bagaiamana cara dan  teknik yang benar dalam menulis karya ilmiah. Guru yang telah 
dibina dalam penulisan karya ilmiah ini akan membina teman-teman sejawatnya dalam 
penulisan  karya ilmiah. Karya ilmiah yang telah berhasil dibuat akan dipublikasikan dalam 
beberapa jurnal yang terbit di Fakultas Pendidikan Matematika dan IPA IKIP Mataram. 
Tulisan yang telah dipublikasikan dapat digunakan dalam pengajuan sertifikasi Guru dan 
kenaikan jabatan akademik. Bagi Tim pengabdian luarannya berupa laporan pengabdian. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Berdasarkan  observasi, wawancara dan  beberapa fakta di lapangan  menunjukkan 
betapa masih banyak Guru yang belum tahu dan belum mampu  menulis karya ilmiah 
yang  baik dan benar. Namun ketika ditanyakan para Guru IPA tersebut berharap 
dilaksanakannya pembinaan  penulisan karya ilmiah yang dilakukan oleh TIM pengabdian 
yaitu Dosen Pendidikan Biologi FPMIPA IKIP Mataram.  
Metode pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi beberapa tahap, sebagai berikut: 
1. Koordinasi Kegiatan 
Adapun  tahan-tahap koordinasi kegiatan ini meliputi : (a). Sosialisasi dan Pendekatan 
dengan Kepala Sekolah dan Guru IPA MA Nurul Islam. Sekaligus mengatur jadwal 
pelaksanaan, tempat pelaksanaan dan mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan 
selama pengabdian berlangsung. (b). Sosialisasi dan persiapan kegiatan Pengabdian. 
2. Pelaksanaan 
Adapun tahap-tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi : 
a. Tahap Pendahuluan 
Tahap pendahuluan ini dilakukan dengan beberapa kegiatan yaitu (1). Registrasi awal 
peserta yaitu Guru IPA Nurul Islam; (2). Pembukaan oleh MC; (3). Pembacaan doa untuk   
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kelancaran pelatihan; (4). Sambutan ketua pengabdian; (5). Sambutan dan  pemberian 
materi berupa Profesionalisme Guru dan teknik penulisan karya ilmiah oleh narasumber. 
b. Tahapan Inti 
Tahapan  inti dari pelatihan penulisan artikel ilmiah ini adalah dimulai dengan 
pemberian ceramah atau materi-materi tentang penulisan artikel ilmiah. Kemudian diskusi, 
setelah  itu  peserta  dibagi  menjadi beberapa  kelompok  untuk  mendiskusikan materi 
yang sudah diberikan  pelatih. Kemudian tanya jawab, setelah membentuk kelompok, dan 
berdiskusi dengan kelompoknya, lalu peserta diberikan kesempatan untuk tanya jawab 
mengenai materi yang diberikan. 
c. Tahapan Pembinaan Penulisan Karya Ilmiah 
Setelah diberikan  materi, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktekan sesuai 
dengan materi yang diberikan. Masing-masing peserta diwajibkan menulis satu buah artikel 
ilmiah. Kegiatan ini akan dilakukan beberapa kali hingga Guru dapat memahami dan 
menyelesaikan karya ilmiahnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN. 
Kegiatan pengabdian ini dilaksankan selama 1 bulan dengan berbagai tahap 
pelaksanaan. Dimulai dengan melakukan silaturahmi pada kepala sekolah MA Nurul 
Islam. Silaturahmi ini bertujuan berdiskusi tentang waktu pelaksanaan dan 
mensosialisasikan kegiatan yang akan dilaksanakan di sekolah. Saat bersilaturahmi 
dipanggil beberapa guru IPA kemudian berdiskusi menentukan tanggal pelaksanaan dan 
persiapan lainnya. Di antara persiapan yang perlukan adalah membawa laptop selama 
kegiatan dan menyiapkan skripsi yang telah dibuat selama menempuh S1. Selama diskusi 
tersebut diperoleh waktu pelaksanaan pada hari rabu tiap minggunya selama 1 bulan, 
bertempat di ruang  poskestren dengan kesiapan setiap guru membawa skripsinya. 
Selama berdiskusi ini diungkapkan beberapa kesulitan dari guru dalam menyusun 
karya tulis ilmiah, diantaranya motivasi yang kurang untuk menulis. Oleh sebab itu tim 
memberikan reward bagi guru dengan artikel terbaik akan dipublikasikan pada jurnal yang 
di tuju. 
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan  pengabdian berupa pelatihan 
penulisan karya tulis ilmiah. Pelatihan ini dihadiri oleh 10 orang guru dengan latar belakang 
keilmuan yang beragam. Terdapat beberapa guru yang ingin mengikuti kegiatan 
pengabdian ini walaupun  bukan dari guru IPA saja. Kegiatan ini menarik bagi mereka 
karena memberikan education baru serta membantu guru dalam mempersiapkan diri 
untuk pengajuan sertifikasi berupa karya tulis ilmiah. Dalam pelatihan minggu pertama, tim 
akan memberikan materi tentang penulisan karya tulis ilmiah. Materi dipersentasikan 
dalam bentuk power point dan menunjukkan beberapa artikel yang telah dipublikasikan 
dalam jurnal ilmiah. Contoh artikel ini berdasarkan keilmuan guru-guru yang hadir. Selama 
pertemuan  pertama ini guru diberikan kesempatan bertanya sebanyak-banyaknya dari 
contoh artikel yang mereka punya. Hal ini disebabkan mereka harus membawa artikel yang 
telah di edit berdasarkan template contoh artikel yang telah diberikan selama pertemuan  
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pertama. Bagi guru-guru yang baru menghadiri dengan seksama bertanya dan mulai 
membuat artikel sesuai arahan dari teman maupun hasil diskusi. 
 
Gambar 1. Peyampaian  materi  karya tulis ilmiah yang benar 
 
Pelaksanaan pengabdian dilanjutkan pada rabu minggu ke dua, seperti minggu 
pertama setiap guru hadir membawa laptop dan artikel yang telah dibuat. Pada 
kesempatan ini guru yang hadir lebih banyak, karena baru mendapatkan info dari teman 
sesame gurunya. Guru yang dating pada pertemua pertama sudah mulai dan ada yang 
sudah menyelesaikan tugas artikelnya. Guru yang sudah siap dengan artikelnya diminta 
untuk mempersentasikan artikel mereka sebagai contoh bagi guru lainnya. Saat 
mempersentasikan hasil artikel mereka, guru yang lain mulai memahami kekurangan dan 
memperbaiki kesalahan yang mereka kerjakan. Diberikan kesempatan untuk bertanya dan 
memperbaiki artikel yang mereka buat. Namun karena keterbatasan waktu hanya 
beberapa guru saja yang dapat maju mempersentasikan artikel mereka. Maka dilanjutkan 
pada pertemuan ke 3 hari rabu minggu depan. Dari pertemuan ke 2 ini dapat dillihat 
keinginan guru sangat tinggi dalam mengikuti kegiatan ini, hal ini dilihat dari kesiapan guru 
dalam menyelesaikan tugas mereka berupa artikel skripsi yang telah diedit berdasarkan 
template artikel jurnal yang mereka tuju. Selama proses menyampaikan hasil artikel banyak 
terjadi diskusi baik dengan kami sebagai pelaksana maupun dengan guru lainnya. 
 
Gambar 2. Penyampaian artikel yang telah dibuat guru, kemudian di evaluasi oleh guru dan 
tim pengabdian. 
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Pada pertemua ke 3 beberapa guru yang belum menyempatkan diri maju pada 
pertemuan ke 2 diberikan kesempatan untuk maju dan mempersentasikan artikelnya. 
Berdasarkan pada hasil diskusi pada pertemuan ke 2 maka pada pertemuan ke 3 artikel 
yang dipresentasikan jauh lebih baik. Dapat dilihat dari materi yang padat, berisi dan sudah 
sesuai dengan template yang diharapkan. Guru yang maju dengan lantang dan percaya diri 
menyampaikan artikelnya untuk didiskusikan selama kegiatan. Pertanyaan maupun saran 
yang disampaikan oleh guru dan tim pelaksana sangat mudah dicerna, terbukti dengan 
guru yang langsung merevisi dari hasil yang telah di diskusikan. Hasil akhir dari kegiatan 
pada pertemuan ke 3 ini adalah 17 artikel. Kemudian artikel tersebut direvisi kembali untuk 
diserahkan pada pertemuan ke 4.  
 
Gambar 3. Konsultasi guru dengan tim pengabdian tentang artikel yang sedang disusun. 
 
Pada pertemuan ke 4 adalah  tahap pengumpulan berkas artikel. Berkas tersebut 
akan di evaluasi dan di cek untuk diterbitkan pada jurnal yang dituju. Selain itu pada tahap 
ini artikel yang terbaik akan di publikasikan secara gratis sebagai reward guru yang 
memberikan hasil terbaiknya. Selama proses beberapa  hal  secara  tekhnis  tidak  berjalan  
sesuai  rencana. Namun secara umum kegiatan ini sudah berjalan dengan lancar dan tidak 
mengalami   hambatan   apapun.   Respon   dari   para   guru   juga   rata-rata mengatakan 
bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat sehingga mereka tidak mengalami kendala apapun 
didalam menyusun artikel ilmiah dan menjadi motivasi untuk melakukan publikasi hasil 
penelitian dalam jurnal.  
Walau demikian, ada beberapa hal yang menjadi catatan dalam pelaksanaan kegiatan 
untuk menjadi masukan bagi pelaksanaan acara tersebut di masa yang akan datang yaitu 
semua tim harus hadir tepat waktu dan seharusnya tidak meninggalkan acara sebelum 
kegiatan selesai. Jika ada anggota tim yang terlambat, hendaknya  melakukan konfirmasi 
kepada ketua tim, agar pelaksanaan kegiatan bisa dikondisikan sehingga tidak terhambat. 
Pemasangan spanduk harus kuat agar tidak mudah terlepas karena dapat mengganggu 
konsentrasi peserta dalam   mengikuti   kegiatan   pelatihan   dan   dapat   menyita   waktu   
untuk memperbaiki. 
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KESIMPULAN 
Dari hasil evaluasi kegiatan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari kegiatan 
pengabdian ini sudah tercapai sesuai harapan yaitu meningkatkan pengetahuan guru 
tentang seluk beluk penulisan karya ilmiah dan artikel ilmiah; meningkatkan kemampuan 
menulis artikel ilmiah di kalangan guru MA Nurul Islam Sekarbela. Ketercapaian itu terlihat 
dari hasil artikel guru yang telah di paparkan melalui presentasi hasil penyusunan artikel  
mereka menunjukkan bahwa hasilnya sudah sangat  bagus  dan  sesuai dengan harapan. 
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